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Inovasi Daur Ulang Sampah Dalam Peningkatan Penghasilan Masyarakat Kabupaten Takalar.
(Studi Kasus pada Kabupaten Takalar)
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Abstrak

Keberadaan banyaknya sampah di sekitar bantaran sungai dapat menyebabkan banjir, mengganggu kesehatan masyarakat, dan dapat menjadi sumber penyakit. Oleh karena itu sampah harus ditanggulangi bersama-sama oleh segenap warga masyarakat. Selain itu, melatih keterampilan dalam mengolah limbah, khususnya daur ulang sampah, sangat diperlukan masyarakat. Keterampilan dalam mengolah limbah kertas ini dapat mengurangi sampah, dan juga berpotensi untuk mendapatkan penghasilan tambahan yangkhususnya limbah kertas, sangat diperlukan masyarakat. Keterampilan dalam mengolah limbah kertas ini dapat mengurangi sampah, dan juga berpotensi untuk mendapatkan penghasilan tambahan yang tentunya sangat dibutuhkan warga masyarakat. ini adalah memberi pelatihan masyarakat di sekitar bantaran sungai dengan praktik keterampilan pengolahan daur ulang sampah, sehingga berpotensi untuk dikembangkan menjadi produk yang bermanfaat proses daur ulang kertas sebagai salah satu cara penanggulangan limbah dapat berpotensi untuk dikembangkan menjadi produk kerajinan yang memiliki nilai jual dan dapat membantu secara perekonomian masyarakat. 

Kata Kunci : Inovasi , Daur Ulang Sampah , Penghasilan masyarakat

Abstrak
The presence of large amounts of rubbish around riverbanks can cause flooding, disrupt public health, and can be a source of disease. Therefore, waste must be handled together by all members of the community. Apart from that, training skills in processing waste, especially recycling waste, is very necessary for the community. Skills in processing paper waste can reduce waste, and also have the potential to earn additional income, which, especially paper waste, is very much needed by the community. Skills in processing paper waste can reduce waste, and also have the potential to earn additional income which is certainly needed by community members. This is to provide training for communities around the riverbanks to practice waste recycling processing skills, so that it has the potential to be developed into useful products. The paper recycling process as a way of dealing with waste has the potential to be developed into craft products that have sales value and can help financially. community economy.
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PENDAHULUAN
Takalar adalah salah satu kabupaten yang terletak diprovensi Sulawesi selatan atau yang lebih tepatnya pada indonesia bagian timur. Takalar juga memiliki beberapa kecamatan yaitu :Pattalassang,polong bangkeng selatan, polongbangkeng utara, galesong, galesong selatan, galesong utara, mappakasunggu, manggarabombang. Takalar juga merupakan salah satu objek wisata yang ada di sulawesi selatan . tempat ini menjadi objek wisata yang populer dengan pemandangan yang memukau , scene alam yang begitu indah dengan hamparan rumput hijau , takalar juga memiliki tempat wisata pendidikan yang terletak pada desa putondo yang berada pada kabupaten takalar hal ini yang membuat kabupaten takalar menjadi salah satu objek pariwisata.
Salah satu tempat yang sering dikunjungi juga yaitu PPLH putondo yang menjadi objek pariwisata pendidikan (edukasi), karena pada PPLH putondo mengajarkan bebera inovasi seperti pengelolaan limbah kertas yang diolah menjadi bahan inovasi. Limbah kertas sendiri merupakan bahan buangan sisa proses produksi maupun pemakian yang mengandung berbagai kompeten seperti selusosa, hemiselulosa, lignin, bahan ekstraktif, larutan c2, hidrogen peroksida, asam parasetat, dan sebagainya dengan karakteristik warna yang kehitaman atau keruh , bauh khas.
Saat mengatasi tantangan keberlanjutan, inovasi proses adalah kunci untuk menggunakan sumber daya yang ada secara lebih efisien.
Pendekatan yang menarik adalah mengubah kertas bekas menjadi sebagai bahan alternatif berkelanjutan untuk kemasan dan produk industri.
Hal ini mengulas pendekatan inovatif terhadap proses ini, membahas manfaat keberlanjutan yang ditawarkan, dan mengeksplorasi potensi untuk memperluas penggunaan bahan.
Inovasi proses limba kertas sebagai alternatif bahan berkelanjutan dalam produk kemasan dan industri mencerminkan upaya untuk memanfaatkan sumber daya yang sudah ada secara efisien dan mengurangi dampak lingkungan. Langkah-langkah yang terlibat dalam proses ini mencakup pengumpulan, pemisahan, pencucian, pemotongan, pemutihan, pencampuran, pemrosesan, pembentukan, pengeringan, dan pemrosesan lanjutan.
Penting untuk Memperhatikan dalam pembuatan limba kertas yaitu sebagai berikut.:
1. Aspek Lingkungan
     Pastikan bahwa proses konversi memperhatikan aspek lingkungan, termasuk penggunaan bahan kimia yang aman dan pengelolaan limbah yang tepat.
2. Kualitas limba kertas
     Pastikan bahwa limba kertas yang dihasilkan memenuhi standar yang diperlukan untuk aplikasi tertentu, seperti kekuatan, ketahanan water, dan lainnya.
3. Efisiensi Sumber Daya
     proses ini harus dirancang untuk memanfaatkan sumber daya yang sudah ada dengan efisien guna mengurangi penggunaan bahan baku alami seperti kayu.
4. Pendidikan dan Kesadaran
Peningkatan pendidikan dan kesadaran terkait keberlanjutan dapat membantu mendorong penerimaan dan penerapan inovasi ini di masyarakat dan industri.
5. Kolaborasi Industri
Kolaborasi antara pemerintah, industri, dan masyarakat dapat mempercepat adopsi inovasi ini dan mendorong perubahan positif dalam pengelolaan limbah dan sumber daya.

METODE 
Blender Merobek sisa kertas basah. Menggunakannya akan membantu Anda menggiling kertas menjadi bubur kertas secara efektif dan efisien.
1. Basin   untuk merendam potongan kertas yang berisi ampas kertas yang diolah dengan mixer, dan wadah air untuk mencampur bahan baku kertas.
2. Sieve Menyaring ampas kertas dan cetakan kertas dari wadahnya.Tekstur dan bentuk kertas cetakan ditentukan oleh kepadatan penampang dan bentuk filter.Hal ini dapat bervariasi tergantung pada hasil akhir yang diharapkan.
3. Lembaran kayu lapis Matras yang dibuat dengan mencetak pulp yang diayak.Kayu berupa triplek pipih, panel komposit, atau panel GRC direkomendasikan sebagai substrat.Basis datar ini memungkinkan Anda memilih tekstur tertentu dengan tujuan menciptakan permukaan kertas yang unik.Papan ini memudahkan proses pengeringan.
4. Spons Bila ditempelkan pada alas tiang, akan menyerap dan menghilangkan air dari bagian belakang cetakan. Ini akan membantumempercepat proses pembentukan bubur kertas pada alasnya. Besar kecilnya spons disesuaikan dengan dimensi filter.
5. Kape Membantu menghilangkan kertas kering dari permukaan substrat papan setelah dikeringkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kertas bekas juga memiliki kegunaan lain untuk meningkatkan pendapatan masyarakat karena merupakan bahan yang dapat diolah atau didaur ulang menjadi jenis kertas yang sama dengan kertas/kain kanvas.
Masyarakat di kawasan Puntondo juga kreatif dalam membuang sampah kertas, dan karena sampah kertas bisa dijadikan referensi dalam berbisnis, maka upaya untuk meningkatkan pendapatan masyarakat juga cukup efektif.
Selain pemanfaatan limbah kertas, diperlukan beberapa proses dan diskusi untuk menjadikan limbah menjadi komoditas yang memiliki harga jual.
1. Rendam kertas bekas. Proses ini sebaiknya dilakukan dengan tujuan untuk melunakkan bahan kertas dan memudahkan untuk disobek. Kertas dipotong menjadi lembaran-lembaran kecil sebelum direndam. Perendaman dilakukan pada baskom yang volume airnya cukup. Rendam kertas hingga bahan kertas relatif lunak. 1x24 jam biasanya sudah cukup.
2. Campuran. Menghancurkan limbah kertas lunak yang dihasilkan saat merendam bubur kertas. Kelembutan bubur kertas menentukan tekstur hasil cetakan akhir. Semakin halus detailnya, semakin baik untuk langkah selanjutnya. Proses ini dapat dilakukan dengan dua cara. Pertama, kami menggunakan teknik tradisional. Artinya mengaduk dengan tangan atau menumbuk dengan alu kayu.Kemudian kami menggunakan alat modern mesin blender. Tim pengabdi mengatakan cara pertama dapat menghemat biaya, namun cara kedua lebih efektif dan efisien.
3. Bubur kertas.
Proses ini tidak boleh dianggap remeh karena memerlukan perbandingan volume air dan pulp yang tepat, Berdasarkan percobaan dengan pelatih, ditemukan perbandingan air dan bubur yang ideal.Pengumpulan bubur kertas sebaiknya dilakukan dalam wadah yang lebar dan pendek.Tujuannya agar ampas kertas tidak tenggelam terlalu dalam sehingga lebih mudah diaduk dan dibawa ke permukaan. Hal ini terkait dengan proses filtrasi yang mengharuskan pulp berada dalam suspensi.
4. Penyaring
Pada tahap daur ulang kertas, proses penyaringan dianggap paling menuntut dan paling sulit.Karena memerlukan kesabaran untuk mendapatkan lapisan pulp yang seragam pada permukaan filter. Tim pengabdi akan menginstruksikan peserta untuk terus membiasakan diri dengan proses ini. Prosesnya dimulai dengan mencelupkan filter, dengan sisi cembung menghadap ke atas, ke dalam baskom berisi bubur kertas.Dalam proses ini perlu dipastikan ketebalan pulp kertas saring.
5. Cetak.
Ada tiga proses dalam fase ini.Pertama, tempelkan bubur kertas yang telah disaring ke filter cembung pada pelat dasar dengan agak miring. Ini harus dilakukan perlahan untuk menghindari pulpa kendur. Selanjutnya, gunakan spons untuk menyedot sisa air dari bagian lubang filter. Proses ini dilakukan untuk menghindari pembubaran pulp akibat kelembapan berlebih.Ketiga, angkat filter satu per satu secara miring. Prioritaskan dalam urutan atas, tengah, dan bawah. Mengangkat filter merupakan tugas yang melelahkan, karena ampas kertas yang menempel kuat pada filter terseret, sehingga dapat menyebabkan kesalahan pencetakan.Proses ini harus dilakukan secara perlahan dan membutuhkan sedikit kesabaran.
6. Pengeringan.
Ini adalah langkah terakhir dalam seri produksi kertas daur ulang.Pengeringan diperlukan untuk memastikan dapat dikeluarkan dari panel.Metode pengeringan ada bermacam- macam, antara lain menggunakan pengering, pengeringan alami, dan penjemuran dengan sinar matahari. Waktu pengeringan tergantung pada ketebalan kertas. Semakin tipis, semakin cepat kering.
7. Mengupas.
Langkah terakhir adalah mengupas kertas kering dari bagian belakangnya. Agar tidak sobek dengan cara ditarik langsung, cara melepasnya yang paling mudah adalah dengan menggunakan alat datar seperti spatula, pisau seng, atau penggaris untuk melepasnya.Proses mendaur ulang kertas bekas menjadi kertas “baru” diakhiri dengan selesainya proses mengeluarkan kertas kering dari penjemuran, padahal kertas kering itu sendiri setelah dijemur mengawali pengeringan kertas pada setiap tahapannya.Pertanyaan kunci dari para peserta mencakup keunggulan kertas dan pewarna ramah lingkungan, variasi kreasi yang terbuat dari kertas daur ulang, dan peluang pasar dalam produksi massal.Tim pengabdian menjelaskan bahwa fokus utama dalam pelaksanaan kegiatan daur ulang kertas ini hanya sebatas mempraktikkan cara pembuangan limbah rumah tangga atau sampah kertas yang paling sederhana dan mendasar. Dengan kata lain, ini adalah cara praktis dan cepat untuk menghadapi situasi sehari-hari di mana sisa-sisa kertas sering berserakan di lingkungan tempat kita tinggal.Mohon diwaspadai dan digalakkan kesadaran warga untuk bekerjasama dalam mengolah sampah kertas menjadi bahan yang lebih bermanfaat dan bernilai jual “baru”.Meningkatkan perekonomian masyarakat.Bahkan, pasarnya masih terus berkembang dan diminati masyarakat Kabupaten Takara dengan menjual produk-produk kreatif berbahan dasar kertas daur ulang.
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Gambar Proses Pengeringan Limbah Kertas PPLH Putondo

KESIMPULAN 
Kesimpulan dari kegiatan abdimas ini adalah
1. Tim pengabdi berhasil meneliti kegunaan dan cara penggunaan limbah kertas yang dijadikan sebagai inovasi untuk meningkatkan pendapatan masyarakat di lingkungan PPLH Puntondo. 
2. Tim pengapdi juga melakukan beberapa penyelidikan menyeluruh dan klarifikasi pertanyaan untuk memastikan penyelidikan ini berjalan lancar. Hal ini memungkinkan tim pengabdi untuk memberikan saran cara menghasilkan pendapatan tambahan melalui pemanfaatan limbah kertas yang berserakan, yang dijadikan sebagai  inovasi bagi PPLH puntondo. Peningkatan pendapatan pendapatan dalam masyarakat  berhasil dengan baik karena melatih kreativitas masyarakat memungkinkan upaya peningkatan pendapatan. Hal ini dapat dilakukan secara efektif dan efisien
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